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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan mengetahui kelayakan media physics animation (phytion) pada materi fisika
kuantum. Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode penelitian dan pengembangan (Reserch and
Development) dengan model 4-D yaitu define, design, development dan disseminate. Hasil penelitian untuk mengetahui kelayakan
physics animation dilakukan uji validasi oleh ahli materi dan ahli media serta uji coba terbatas pada peserta didik kelas XIl. Hasil
validasi pada media physics animation (phytion) oleh ahli materi sebesar 97,2% yang dikategorikan sangat layak. dan ahli media
sebesar 98.9% yang dikategorikan sangat layak. Serta mendapat respon dari peserta didik dengan kategori sangat layak sebesar

95,1%. Berdasarkan hasil penelitian bahwa media physics animation layak digunakan sebagai media pembelajaran fisika.
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PENDAHULUAN kurikulum, inovasi  pembelajaran, dan

. - - , emenuhan sarana serta rasarana
Dunia pendidikan saat ini semakin P P

endidikan. Untuk meningkatkan roses
berkembang, berbagai macam pembaharuan P 9 P

embelajaran, maka guru dituntut untuk
yang dilakukan agar dapat meningkatkan P J g

membuat pembelajaran menjadi lebih inovatif
kualitas pendidikan, maka diperlukan berbagai P J J

ang mendorong siswa dapat belajar secara
terobosan baik dalam  pengembangan yang g P J
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optimal baik di dalam belajar mandiri maupun
didalam pembelajaran di kelas.

Pendidikan pada zaman ini dituntut
agar  dapat

mengikuti  perkembangan

teknologi yang kini sedang berkembang
pesat. Keahlian dalam bidang teknologi kini
juga dimanfaatkan untuk mengembangkan
iimu pengetahuan. Salah satu manfaat serta
tujuan pembelajaran adalah untuk
memudahkan guru menentukan Kkegiatan
belajar dan media pengukuran.

Mutu pendidikan yang baik dapat
terwujud dengan menerapkan pembelajaran
secara efektif yang prosesnya berjalan
dengan lancar serta sesuai dengan tujuan
pembelajaran. Terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi proses pembelajaran seperti
pendidik, fasilitas, metode, serta media yang
digunakan selama proses pembelajaran.

Media  pembelajaran merupakan
seperangkat alat bantu atau perlengkapan
yang digunakan oleh guru atau pendidik
dalam rangka berkomunikasi dengan siswa
(Sudarwan, 1994).

Terdapat beberapa jenis media
pembelajaran yang dapat digunakan dalam

proses pembelajaran, namun pada penelitian
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ini media yang digunakan berupa media

audio-visual yaitu media yang

mengkobinasikan  materi  auditif

yang
merangsang pendengaran dan materi visual
yang merangsang penglihatan yaitu media
video animasi.

Berdasarkan hasil Observasi di MAN
2 Kota Serang, media bantu yang digunakan
oleh guru selama pembelajaran hanya
berbatas pada text book atau powerpoint dan
belum mampu menarik perhatian siswa,
menyebabkan penyampaian materi ajar
menjadi kurang bervariasi sehingga belum
tercapainya tujuan

pembelajaran yang

diinginkan, fakta lain berdasarkan hasil
wawancara dengan guru fisika di MAN 2 Kota
Serang, kesulitan dalam menyampaikan
materi fisika yang abstrak salah satunya pada
fisika kuantum dan keterbatasan waktu dalam
membahas materi ini karena berada pada
semester genap dimana waktu tersebut
digunakan untuk persiapan Ujian Nasional
(UN). Maka hal ini dapat diatasi dengan
media.

Berdasarkan penelitian sebelumnya
Fisika kuantum adalah materi fisika yang

membahas tentang sebuah fenomena seperti
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radiasi benda hitam, efek fotolistrik dan efek
compton. Materi fisika kuantum adalah materi
yang lebih abstrak dibandingkan materi yang
lain. Selain itu konsep-konsep dalam fisika
kuantum juga termasuk konsep yang abstrak
sehingga perlu divisualisasikan (Gunawan,
2013).

Video Animasi diharapkan dapat

membantu guru untuk menyampaikan materi

dengan waktu yang efektif dan pembelajaran

lebih menyenangkan dan tidak
membosankan. Dari penelitan  yang
dilakukan oleh Nurokhimah, dkk (2012)

pemanfaatan media animasi fisika sebagai
media pembelajaran dapat meningkatkan
motivasi belajar sebesar 19,39%. Dengan
demikian, tujuan pembelajaran fisika akan

tercapai secara optimal.

METODE

Metode digunakan  dalam

yang

penelitian ini adalah metode penelitian dan

pengembangan (Research and
Development) yaitu metode yang
mengahsilkan  produk tertentu. Adapun

tahapan penelitian dan pengembangan media

ini menggunakan jenis penelitian
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pengembangan 4-D. Menurut Thiagarajan

(1945:5)  terdapat empat tahapan yang
meliputi  pendefinisian  (define), desain
(design), pengembangan (develop), dan
penyebaran (disseminate).

Define = Design
Disseminate & Develop

Gambar 1. Tahapan 4-D

Data yang dikumpulkan berasal dari
ahli media, ahli materi dan'respon siswa.
Adapun sampel pada penelitian ini adalah
dua orang dosen fisika dan dua orang guru
fisika serta 15 peserta didik MAN 2 Kota
Serang.

Instumen yang digunakan dalam penelitian ini
adalah lembar penilaian kelayakan media

dengan skala Guttman

Tabel 1. Kriteria Penilaian Kelayakan

No Skor Ket
1 1 Ya
2 0 Tidak
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Data dari validator dan respon siswa
kemudian dihitung dengan rumus statistik

persentase dengan rumus

- R )

NP-meM
Keterangan: “NP” adalah nilai persentase,
“‘R” adalah skor mentah yang diperoleh, “SM”

adalah skor maksimum ideal.

Nilai persentasae yang telah dihitung
kemudian diubah ke dalam nilai kualitatif
dengan kriteria pada tabel 2.

Tabel 2. Kategori kelayakan media

Skala Kelayakan Kategori
81-100% Sangat Layak
61-80% Layak
41-60% Cukup Layak
21-40% Kurang Layak
0-20% Sangat Kurang Layak

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahap pertama define (pendefinisian)
yaitu menganalisis kebutuhan di sekolah
tersebut serta menentukan kurikulum yang
digunakan di MAN 2 Kota Serang, tahap
kedua yaitu design (perancangan) adalah
dengan merancang flowchart, script dan
storyboard, tahap ketiga

develop

(pengembangan) pada tahap ini bertujuan
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untuk menghasilkan produk pengembangan
berupa video physics animasi, terdapat
delapan video yang dihasilkan pada
penelitian ini. Setelah jadi produk akhir yang
telah divalidasi serta direvisi kemudian di uji
terbatas selanjutnya tahap disseminate
(penyebaran), pada tahap ini hanya dilakukan

penyebaran terbatas yaitu menyebarluaskan

media ke sekolah.

Gambar 2. Tampilan Media

Media Pemielajaran n ol procak untuk
tugas kb brisi dengan judl:

Hediziz] Benidz Hitzing

a) Tampilan profil  b) Tampilan judul materi

¢) Tampilan indikator  d) Tampilan logo physics
animation

g) Penutup

Setelah media sudah dibuat kemudian

divalidasi uji kelayakan oleh ahli media dan ahli
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No Aspek Ahli ke- Jumlah  Skorideal Persentase Kategori
Penilaian 1 2 3 skor (%)
1 Tampilan 11 11 10 32 33 96,9% Sangat layak
2  Tata Laksana 2 2 2 6 6 100% Sangat layak
3 Kaidah 3 3 3 9 9 100% Sangat layak
Rata-rata skor keseluruhan 98,9% Sangat layak

materi bertujuan untuk memperoleh saran dan Data hasil kelayakan oleh ahli media disajikan

pendapat dari para ahli, selanjutnya media direvisi  pada tabel 4.
sesuai saran dan pendapat para ahli, setelah
selesai direvisi kemudian uji terbatas oleh 15 Tabel 4. Hasil Validasi Ahli Media
peserta didik kelas XIl MAN 2 Kota Serang.

1. Hasil Kelayakan Media Oleh Ahli Media

Validasi oleh ahli media dilakukan untuk
menilai kelayakan media physics animation
dari segi desain media. Secara keseluruhan
hasil kelayakan oleh ahli media memperoleh
tingkat persentase sebesar 98,9% dengan
kategori sangat layak. Selain hasil validasi
oleh ahli media sangat layak, perbaikan
terhadap media tetap dilakukan sesuai saran
dari ahli media. Adapaun perbaikan yang
dilakukan pada media diantaranya, pemilihan

warna kurang kontras, suara narrator sedikit

kecil,

2. Hasil Kelayakan Media Oleh Ahli Materi

Data hasil kelayakan oleh ahli materi

disajikan pada tabel 5
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serta suara musik yang terlalu besar. Adapun
persentase kelayakan media oleh ahli media

tiap aspeknya disajikan dalam gambar 3.

100% +
90% -
80% -
70% -
60% -
50% -
40% -
30% -
20% -
10% -

0% -

mRata-Rata
Keseluruhan

mKaidah

Tata Laksana

N 9 > o
1 o o &
v@\* ?@‘ NS ;;Z“’Q} mTampilan
«©
o
o

Gambar 3. Grafik Validasi Ahli Media
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Tabel 5. Hasil Valdiasi Ahli Materi
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No Aspek Ahli ke- Jumlah Skor ideal  Persentase Kategori
Penilaian 1 2 3 skor (%)
1 Pembelajaran 5 6 6 17 18 94.4% Sangat layak
2  Isi Materi 8§ 8 8 17 24 100% Sangat layak
Rata-rata skor keseluruhan 97,2% Sangat layak
Validasi oleh ahli materi dilakukan untuk
100 %
90%
menilai kelayakan media physics animation 8%
. . . . 2822 = Rata-Rata
dari segi materi. Secara keseluruhan hasil 40% Keseluruhan
%822 H |si Materi
kelayakan oleh ahli media memperoleh 0%
ef\ eq' e}b & f
N F o &S Pembelajaran
. X S S N
tingkat persentase sebesar 97,2% dengan s ¥ ¥ @@
(5@
kategori sangat layak. Adapun persentase Q@@Q

kelayakan media ahli materi tiap aspek

disajikan pada gambar 4.
3. Respon Peserta Didik

Data yang diperoleh dari peserta didik
disajikan pada tabel 6.

Tabel 6. Respon Siswa

Gambar 4. Grafik Validasi Materi

No Aspek Respon Jumlah skor Skor Ideal Persentase Kategori
Peserta didik Responden

1 Materi 57 60 95% Sangat layak

2 Kebahasaan 28 30 93% Sangat layak

3 Penyajian 34 35 97% Sangat layak

Rata-rata skor keseluruhan 95,1% Sangat layak

Uji coba terbatas dilakukan oleh 15

peserta didik bertujuan untuk mengetahui
respon siswa mengenai media
pembelajaran. Selain dalam bentuk tabel

disajikan juga dalam bentuk grafik pada

gambar 5.
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Gambar 5. Grafik Validasi Respon Siswa

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Media pembelajaran Physics animation
pada materi fisika kuantum telah dilakukan uiji
validasi ahli media dan dinyatakan sangat layak
untuk digunakan dalam pembelajaran fisika
dengan hasil validasi sebesar 98,9% dengan
kategori sangat layak. Pada uji validasi ahli materi
dinyatakan sangat layak untuk digunakan dalam
pembelajaran fisika dengan hasil validasi sebesar
97,2% dengan kategori sangat layak, serta hasil
respon peserta didik terhadap media physics

animation sebesar 95,1% dengan kategori sangat

layak digunakan untuk pembelajaran.
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Saran

Media Physics animation masih terdapat
kekurangan, seperti suara narrator yang kurang
semangat dan beberapa animasi yang masih
kaku.

Maka disarankan untuk pengembangan

selanjutnya diharapkan dapat memperbaiki

kekurangan-kekurangan yang terdapat pada

media pembelajaran physics animation.
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